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ORINEWS.id – Seorang oknum anggota Tentara Nasional Indonesia
(TNI)  diduga  ikut  terlibat  dalam  kasus  penembakan  yang
menewaskan bos rental mobil di rest area Km 45 Tol Tangerang-
Merak, Banten, pada Kamis (2/1/2025) lalu.

Peristiwa penembakan itu menewaskan Ilyas Abdurrahman, pemilik
mobil rental yang mobilnya diduga hendak dicuri.

Pusat  Polisi  Militer  TNI  Angkatan  Laut  (Puspomal)
mengonfirmasi keterlibatan oknum prajurit TNI AL dalam kasus
penembakan bos rental mobil itu.

“Pelaku  sudah  diamankan  (ditangkap)  di  Puspomal,”  kata
Komandan Pusat Polisi Militer (Danpuspom) TNI, Mayor Jenderal
Yusri Nuryanto, dikonfirmasi, Jumat (3/1/2025).

Namun Yusri belum mengungkapkan identitas oknum prajurit TNI
AL itu.

Keterlibatan oknum anggota TNI dalam kasus penembakan yang
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menewaskan bos rental mobil itu juga dibenarkan Panglima TNI
Jenderal Agus Subiyanto.

Jenderal Agus membenarkan oknum anggotanya itu telah diamankan
oleh Puspom TNI.

“Betul sudah diamankan,” kata Jenderal Agus, Jumat (3/1/2025).

Jenderal  Agus  mengatakan  prajurit  TNI  AL  itu  juga  sudah
diproses.

Ia pun memastikan akan menindak tegas jika nantinya prajurit
TNI itu terbukti terlibat dalam kasus tersebut.

“Akan segera diproses lebih lanjut apabila terbukti bersalah
akan ditindak tegas sesuai hukum yang berlaku,” ujarnya.

Keterlibatan anggota TNI dalam kasus penembakan bos rental
mobil itu sebelumnya diungkapkan oleh Rizki Agam, anak dari
korban Ilyas Abdurrahman.

Rizki kemudian menceritakan kronologi awalnya ia bersama sang
ayah mengejar kendaraan Honda Brio yang dibawa pelaku pada
malam 1 Januari 2025.

Saat  mengadang  kendaraan  pelaku  di  pertigaan  Saketi,
Pandeglang, Banten, p ;elaku yang ada di dalam Honda Brio itu
mengeluarkan senjata api.

Pelaku juga mengaku sebagai anggota TNI AU.

“Tiba-tiba orang di dalam mobil mengeluarkan senjata api dan
bilang, ‘siapa lo, saya dari anggota TNI AU nih, awas enggak
loh,’ sambil menodong senjata,” kata Rizki, Kamis (2/1/2025).

Bukan  hanya  sekali,  jadi  saat  pertama  kali  terdeteksi  si
pelaku juga sudah menodongkan senjata pada Rizki dan ayahnya,
Ilyas Abdurrahman.

Ayah dan anak itu mengejar mobil rental yang awalnya disewa
pria bernama Ajat Sudrajat pada 31 Desember 2014.



Ajat menyewa mobil Honda Brio selama tiga hari.

Tapi baru hari pertama, mereka mendeteksi pelaku mencabut dua
GPS yang menempel pada mobil itu.

Ilyas  dan  Rizki  kemudian  mengejar  mobil  milik  mereka  itu
sampai ke wilayah Pandeglang, Banten.

“Setelah sampai di sana bertemu di jalan Saketi, berpapasan
langsung  saya  menggep  mobil  saya,  ternyata  mobil  tersebut
sudah pindah tangan. Saya mengambil kunci mobil saya tetapi
dari yang pegang mobil menolak dan menodongkan pistol jadi
saya lepaskan,” katanya.

Tak mau menyerah begitu saja, Rizki dan Ilyas tetap membuntuti
mobil Brio miliknya itu.

“Brio  tersebut  kabur  dengan  membawa  mobil  Sigra,  jadi
dibuntutin  ada  pengawalnya,”  kata  Rizki  Agam.

Mobil itu bergerak ke daerah Pantai Carita Anyer dan berhenti
sejenak di Pantai Sambolo.

“Jadi  kita  inisiatif  ke  Polsek  Cinangka  untuk  minta
pertolongan.  Dari  polsek  tidak  bisa  menemani  ambil  unit
tersebut,” katanya.

Sampai kemudian mobil itu kembali bergerak ke Cilegon dan
masuk tol arah Jakarta.

Saat itu Rizki dan Ilyas meminta bantuan dari komunitas rental
mobil.

“Ada 3 mobil jaga di pintu Tol Cikupa, Balaraja, Cikande.
Sudah lewat Cikande, ikut mengejar dengan saya.

Mobil mampir di km 45 jadi mobil saya gep lagi untuk kedua
kalinya,” katanya.

Rupanya pelaku berada di mobil Sigra yang parkir persis di
sampingnya.



“Ketika kita bawa di Sigra sudah ditodongkan pistol juga.
Pistol ditembakan kurang lebih 4 kali, nahasnya kena ayah
saya,” pungkasnya.

Kepala Dinas Penerangan TNI Angkatan Udara, Marsma Ardi Syahri
menyatakan keterlibatan oknum TNI AU belum bisa dipastikan.

“Benar  ada  kejadian  tersebut  (penembakan),  namun  kepastian
anggota TNI yang terlibat masih diselidiki Pom TNI,” kata Adi,
Jumat (3/1/2025).

“Untuk TNI AU sejauh ini belum terlibat,” ujar dia.

Polisi Kantongi identitas 4 pelaku
Sementara  itu  Kepala  Seksi  Humas  Polresta  Tangerang  Ipda
Purbawa mengatakan, pelaku penembakan pemilik rental mobil di
rest area Km 45 Tol Jakarta-Merak, Desa Pabuaran, Kecamatan
Jayanti,  Tangerang,  Banten,  Kamis  (2/1/2025)  itu  diduga
berjumlah empat orang.

“Pelaku yang pasti sudah kita identifikasi, namun tidak bisa
kita sampaikan ke publik, ” ujar Purbawa, Jumat (3/1/2025).

Ia mengatakan polisi masih mengejar para pelaku.

Salah satu terduga pelaku, Ajat Sudrajat yang menyewa mobil
disebut telah ditangkap.

Informasi tersebut disampaikan Rizki Agam, anak korban.

Rizki mengatakan pihak kepolisian sektor Rajeg telah meringkus
terduga pelaku.

“Alhamdulilah saya sudah dapat kabar dari kawan-kawan Polsek
Rajeg ya bahwa sodara Ajat Sudrajat sudah ditangkap,” ujar
Rizky  seperti  dikutip  dari  TribunJakarta  yang  tayang  pada
Jumat (3/1/2025). []


